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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SEARCH, SOLVE, CREATE AND 

SHARE (SSCS) TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF DAN 

SIKAP ILMIAH BIOLOGI PADA SISWA KELAS X DI SMAN 15 BANDAR 

LAMPUNG 

Oleh: 

YUSFA RINDA OKTAVIANTI 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di SMAN 15 Bandar Lampung, proses 

pembelajaran belum melatih kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah dari peserta 

didik. Pembelajaran yang terjadi di kelas masih menggunakan pendekatan yang 

berpusat dengan pendidik. Tujuan pada penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui 

pengaruh model SSCS terhadap kemampuan berpikir kreatif, 2) untuk mengetahui 

pengaruh model SSCS terhadap sikap ilmiah peserta didik. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu Quasi eksperiment dengan pendekatan Control group pre-test 

post-test. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan teknik random sampling. 

Populasi yang digunakan sebanyak 146 peserta didik. sampel yang digunakan 

yaitu sebanyak 37 kelas eksperimen dan 37 kelas kontrol dan pengambilan data 

tes kemampuan berpikir kreatif dan angket sikap ilmiah dilakukan di kelas X 

IPA 4 dengan jumlah peserta didik sebanyak 37 orang. Istrrumen yang 

digunakan tes kemampuan berpikir kreatif dan angket sikap ilmiah terhadap 

model pembelajaran SSCS.  

Hasil analisis kemampuan berpikir kreatif menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

nilai akhir 65,5 dengan kateogori cukup kreatif  hal tersebut dikarenakan keterbatasan 

waktu yang minim saat proses pembelajaran berlangsung dan peserta didik belum 

terbiasa dengan soal kemampuan berpikir kreatif dikarenakan proses belajar 

sebelumnya belum pernah mengukur kemampuan berpikir kreatif. Hasil uji-t 

Independent untuk kelas eksperimen didapatkan hasil sig.(2-tailed) 0,00 < α (0,05), H0 

ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik pada materi ekosistem. Sedangkan hasil analisis sikap ilmiah 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai akhir 64 dengan kategori cukup memiliki sikap 

ilmiah. Hasil uji-t Independent untuk kelas eksperimen didapatkan hasil sig.(2-tailed) 

0,00 < α (0,05), H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) terhadap sikap 

ilmiah peserta didik pada materi ekosistem. 

 

Kata Kunci : Model Search, Solve, Create, and Share (SSCS), Kemampuan Berpikir 

Kreatif, Sikap Ilmiah  
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MOTTO 

 

طَمَعًاوَلََ  نَ الْمُحْسِنِيَْْ  ۗ  تُ فْسِدُوْا فِِ الََْرْضِ بَ عْدَ اِصْلََحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّ وِ قَريِْبٌ مِّ ٦٧ –اِنَّ رَحَْْتَ اللّّٰ  

 

Artinya: Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan 

baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. (Q.S Al-

A‘raf:56)
1
  

                                                             
1
 Qur‘an Kemenag, ―Qur‘an Kemenag,‖ n.d., https://quran.kemenag.go.id/. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Proposal skripsi mengambil judul tentang ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kreatif dan Sikap Ilmiah Biologi pada Siswa Kelas X di SMAN 15 

Bandar Lampung‖. Untuk memahami maksud dan tujuan maka diperlukan 

penegasan judul. Judul ini memiliki beberapa istilah antara lain: 

1. Pengaruh menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu daya yang ada atau 

timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang. 
2
 

2. Model menrut kamus besar bahasa Indonesia yaitu pola (contoh, acuan, 

ragam, dan sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. 
3
 

3. Pembelajaran menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu proses, cara, 

perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 
4
 

4. Search, Solve, Create and Share (SSCS) adalah model pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan problem solving, yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dan dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik agar terlibat langsung pada pemecahan masalah.
5
 

5. Keterampilan menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu kecakapan 

untuk menyelesaikan tugas.
6
 

6. Berpikir menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu alat, teknik, atau cara 

berpikir.
7
 

7. Kreatif menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu memiliki daya cipta.
8
 

8. Sikap menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu tokoh atau bentuk 

tubuh.
9
 

9. Ilmiah menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu bersifat ilmu.
10

 

10. Biologi menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu ilmu tentang keadaan 

dan sifat makhluk hidup.
11

 

                                                             
2
 kbbi, ―Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus Versi Online/Daring 

(Dalam Jaringan),‖ KBBI, accessed November 25, 2021, https://kbbi.web.id/. 
3
 Ibid. Diakses 25 November 2021 

4
 Ibid. Diakses 25 November 2021 

5
 Ibid. Diakses 25 November 2021 

6
 Ibid. Diakses 25 November 2021 

7
 Ibid. Diakses 25 November 2021 

8
 Ibid. Diakses 25 November 2021 

9
 Ibid. Diakses 25 November 2021 

10
 Ibid. Diakses 25 November 2021 
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Berdasarkan penegasan kalimat diatas maka yang dimaksud penulis 

dalam judul ―Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share 

(SSCS) Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif dan Sikap Ilmiah Biologi pada 

Siswa Kelas X di SMAN 15 Bandar Lampung‖ adalah bagaimana Pengaruh 

Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kreatif dan Sikap Ilmiah Biologi pada Siswa Kelas X di 

SMAN 15 Bandar Lampung.  

 

B. Latar Belakang Masalah  

Dimasa depan peserta didik mampu beradaptasi dengan perkembangan 

zaman dan mampu bersaing dalam hal ekonomi, sosial, budaya dan teknologi. 

Hal tersebut sejalan dengan tantangan abad ke-21. Pada abad ke-21 arus 

globalisasi membuat Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berkembang 

dengan sangat pesat. Tantangan abad ke-21 meliputi 4C skills yaitu Critical 

Thingking (berpikir kritis), Creativity and Innovation (kreativitas dan inovasi), 

Communication (komunikasi), dan Collaboration (kolaborasi).
12

 Berdasarkan 

Permen No. 60 2014 tujuan kurikulum 2013 adalah ―untuk mempersiapkan 

manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia‖. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif sangat penting 

untuk dikaji dan dikembangkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hong 

yang mengatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif harus menjadi salah satu 

kemampuan penting untuk abad 21, peserta didik harus memperoleh dan 

menggunakannya.
13

 

Hal tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran biologi menurut 

Depdiknas sebagai berikut: (1) membentuk sikap positif terhadap biologi 

dengan menyadari keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa; (2) memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, 

objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerja sama dengan orang lain; (3) 

mengembangkan pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji hipotesis 

melalui percobaan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan 

tertulis; (4) mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif, dan 

deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip biologi; (5) mengembangkan 

                                                                                                                                                                   
11

 Ibid. Diakses 25 November 2021 
12

 Olivia Aliftika and Setiya PurwantoUtari, ―Profil Keterampilan Abad 21 

Siswa Sma Pada Pembelajaran Project Based Learnin (Pjbl) Materi Gerak Lurus,‖ 

WaPFi (Wahana Pendidikan Fisika) 4, no. 2 (2019): 142. 
13

 Nurlaili Tri Rahmawati and Info Artikel, ―Analisis Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematik Ditinjau Dari Kesadaran Metakogmisi Siswa Pada Pembelajaran 

SSCS Berbantuan Schoology‖ 5, no. 1 (2016): 25. 
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penguasaan konsep dan prinsip biologi dan saling keterkaitannya dengan IPA 

lainnya serta mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya 

diri; (6) menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk menghasilkan karya 

teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan manusia; (7) 

meningkatkan kesadaran dan berperan serta dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. 
14

  

Belajar merupakan aktivitas siswa yang terbatas. Di dalam belajar, 

setiap peserta didik menggunakan kemampuan pada tiga ranah, yaitu: (1) 

kognitif berarti kemampuan pengetahuan, (2) afektif berarti mengutamakan 

perasaan, emosi, dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran seperti 

penerimaan, partisipasi, penilaian penentuan sikap, dan pembentukan pola 

hidup; (3) psikomotorik berarti kemampuan yang mengutamakan pada jasmani 

misalnya, kreativitas.
15

 

Proses belajar tentu didalamnya ada tujuan pembelajaran, misalnya 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Seiring berjalannya proses pembelajaran 

tersebut, pasti tidak berat untuk dapat menuju tujuan tersebut. Oleh karena itu, 

dapat diperhatikan waktu melaksanakan prosedur pembelajaran serta model 

pembelajaran yang digunakan karena bahan ajar semua itu dapat 

mempengaruhi tercapainya dari tujuan-tujuan tersebut.  

 

Hal tersebut seperti yang telah dijelaskan didalam Al-Qur‘an surat An-

Nahl ayat 78 sebagai berikut: 

 

هُ اَخْرَجَكُمْ مِّنْ  تِكُمْ لََ تَ عْلَمُوْنَ  ۢ  وَاللّّٰ وَّجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالَْبَْصَارَ  ۢ  شَيْ  ًٔا بطُُوْنِ امَُّهّٰ
دَةَ  ٨٧ –لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ  ۢ  وَالََْفْ ِٕ  

  Artinya: ―dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun dan Dia Allah 

memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu 

bersyukur‖. 
16

(Q.S. An-Nahl:78)  

  Al-Qur‘an surat An-Nahl ayat 78 menjelaskan bahwa peserta didik 

sebelumnya tidak mengetahui apa-apa, baik itu pengetahuan, materi maupun 

ilmunya. Kemudian Allah swt memberikan pengetahuan tersebut. Pendidikan 

yang terarah merupakan pendidikan yang berbasis pada prinsip-prinsip hakikat 

                                                             
14

 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Depdiknas, 

2006), 451–52. 
15

 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: 

Erlangga, 2011), 2. 
16

 Qur‘an Kemenag, ―Qur‘an Kemenag.‖ 
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fitrah manusia.
17

 Oleh sebab itu peserta didik dapat melatih kemampuan 

berpikirnya dan kemampuan berpikir kreatif, namun pendidik harus mempu 

membuat sendiri pelajaran yang merangsang kemampuan berpikir peserta didik 

agar peserta didik itu mudah untuk mempelajarinya.    

 Ide untuk meluaskan ruang pembelajaran biologi yang berpusat pada 

peserta didik tersebut ditempuh melalui penerapan model SSCS (Search, Solve, 

Create, and Share). SSCS merupakan model pembelajaran yang mengajarkan 

dan mengembangkan keterampilan memecahkan masalah dan meningkatkan 

kemampuan kognitif seperti kreatif, kritis, serta kemampuan berkomunikasi.  

Tabel 1.1 

Pembelajaran dengan model SSCS 

Fase  Aktivitas yang dilakukan 

 

Aspek 

Berpikir 

Kreatif 

Search  Menghasilkan dan melaksanakan rencana 

untuk mencari solusi. Pendidik 

menyajikan tayangan video tentang 

ekosistem mengenai komponen biotik 

dan abiotik, interaksi antar komponen 

biotik dengan komponen abiotik 

lainnya dalam ekosistem, tipe-tipe 

ekosistem, peran komponen biotik 

dalam rantai makanan dan jaring-

jaring makanan, peran produsen dan 

konsumen dalam rantai dan jarring-

jaring makanan, tipe-tipe daur 

biogeokimia, dan keterkaitan interaksi 

antar komponen ekosistem dalam daur 

biogeokimia.  

Fluency 

Flexibility 

Solve Siswa mendiskusikan permasalahan yang 

berkaitan dengan topik topik ekosistem: 

komponen biotik dan abiotik, interaksi 

antar komponen biotik dengan 

komponen abiotik lainnya dalam 

ekosistem, tipe-tipe ekosistem, peran 

Flexibility 

Originality 

elaboration 

                                                             
17

 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tujuan 

Filosofis (Yogyakarta: Suka-Pers, 2014), 7. 



5 
 

 

komponen biotik dalam rantai 

makanan dan jaring-jaring makanan, 

peran produsen dan konsumen dalam 

rantai dan jarring-jaring makanan, 

tipe-tipe daur biogeokimia, dan 

keterkaitan interaksi antar komponen 

ekosistem dalam daur biogeokimia. 

Create 1. Membentuk produk yang berbentuk 

solusi persoalan.  

2. Menggambarkan hasil dan kesimpulan 

mereka hingga mencapai titik kreatif 

peserta didik semaksimal mungkin. 

Flexibility 

Originality 

Elaboration 

 

Share Berkomunikasi dengan pendidik, teman 

sekelompok serta kelompok lain atas 

solusi masalah. 

 

Elaboration 

Menilai  

 

Pada tabel diatas, dijelaskan bahwa langkah-langkah dalam 

pembelajaran SSCS untuk melatih berpikir kreatif peserta didik. Pada fase 

Search sudah memiliki aspek berpikir kreatif yaitu Flexibility, pada fase Solve 

sudah memiliki aspek berpikir kreatif yaitu Flexibility, Originality, dan 

elaboration. Pada fase Create sudah memiliki aspek berpikir kreatif yaitu 

Flexibility, Originality, dan elaboration. Dan pada fase Share sudah memiliki 

aspek berpikir kreatif yaitu Elaboration. 

Berpikir adalah suatu kegiatan akal   untuk   mengolah pengetahuan 

yang telah   diperoleh melalui indra dan ditujukan untuk mencapai kebenaran. 

Berpikir sebagai segala aktivitas mental yang membantu merumuskan atau 

memecahkan masalah, membuat keputusan, atau memenuhi keinginan untuk 

memahami; berpikir adalah sebuah pencarian jawaban, sebuah pencapaian 

makna. Allah SWT berfirman dalam surah Al-Mu‘min ayat 54 berikut: 

 

ى لُِِولِِ الَِْلْبَابِ  ذكِْرّٰ ٦٥ىُدًى وَّ  
 Artinya : “ untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang 

yang berpikir.” (QS.    Al-Mu’min:54) 

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik sangat diperlukan serta perlu 

dikembangkan agar peserta didik dapat mengembangkan ilmu maupun 

keterampilan yang dimilikinya dengan menggunakan keterampilan berpikirnya. 

Kreativitas tidak dapat berfungsi apabila peserta didik hanya memakai 

pengetahuannya yang diterima sebelumnya dan bergantung pada kemampuan 
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intelektual seorang. 
18

 Suatu cara yang dapat dinilai tepat untuk digunakan 

dalam berpikir kreatif dengan menciptakan ruang berpikir kreatif itu sendiri. 

Peserta didik harus diberi ruang untuk menciptakan cara baru untuk 

memecahkan suatu masalah. Dalam diri peserta didik sejatinya telah ada bibit 

keterampilan berpikir kreatif. Oleh sebab itu, berpikir kreatif diarahkan pada 

upaya untuk meningkatkan rasa percaya diri, memfokuskan tujuan, dan 

mempertajam keterampilan berpikir kreatif. Maka, desain berpikir kreatif harus 

memberikan pengalaman yang nyata kepada peserta didik diantaranya yaitu 

aktivitas mengeksplorasi, menemukan, dan menghasilkan cara berpikir.
19

 

  

Tercapainya peserta didik dalam belajar bukan hanya dipengaruhi oleh 

aspek kognitifnya, tetapi dipengaruhi dari aspek afektif. Kualitas dari peserta 

didik dapat memberikan suatu karakter, karakter tersebut dimunculkan dengan 

yang namanya sikap ilmiah, dimana sikap ilmiah tersebut pada dasarnya sikap 

atau nilai-nilai yang muncul dari diri seseorang untuk bertingkah laku terhadap 

objek yang dilakukan secara kompleks melalui langkah-langkah ilmiah. 
20

 Sikap ilmiah juga merupakan salah satu dari kaidah-kaidah keilmuan 

dalam melaksanakan otonom keilmuan. Arthur A. Carin  mengukapkan  enam  

indikator  sikap ilmiah  yaitu:  (1)  rasa  ingin  tahu;  (2)  mengutamakan  bukti;  

(3)  skeptic atau tidak  mudah percaya; (4) menerima perbedaan; (5) dapat 

bekerja sama; dan (6) bersikap positif terhadap kegagalan. 
21

Karakteristik sikap 

ilmiah, yaitu mengembangkan keingintahuan tentang lingkungannya, percaya 

bahwa setiap akibat ada sebabnya, mempunyai pandangan terbuka, seperti 

halnya Depdiknas menyebutkan bahwa sikap ilmiah yang penting 

dikembangkan didalam pembelajaran karena dapat melatih sikap berani dan 

santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, ingin tahu, peduli 

lingkungan, mau bekerja sama, terbuka, tekun, cermat, kreatif, dan inovatif, 

kritis, disiplin, jujur, objektif, dan beretos kerja tinggi.
22

 

                                                             
18

 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi 

Kurikulum 2013 (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 13–14. 
19

 Nukbatul Bidayati Haka Supriyadi, Wulan Ayu Dmayanti, ―Model 

DILEMMA: Pembelajaran Berpikir Kreatif Melalui Penemuan Dan Pemetaan Pikiran,‖ 

Jurnal Pendidikan Biologi 10, no. 1 (2021): 61, 

http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/JPB. 
20

 I. ASTAWA, M. Sadia, and M. Suastra, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek Terhadap Sikap Ilmiah Dan Konsep Diri Siswa Smp,‖ Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran IPA Indonesia 5, no. 1 (2015): 3. 
21

 serly Guswita et All, ―Analisis Keterampilan Proses Sains Dan Sikap Ilmiah 

Peserta Didik Kelas XI Mata Pelajaran Biologi Di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung‖ 

9, no. 2 (2018): 251. 
22

 Ibid. Hlm 251 
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Berdasarkan hasil observasi di SMAN 15 Bandar Lampung 

permasalahan yang dihadapi yaitu pendidik masih menggunakan pendekatan 

Teacher Centered dimana peserta didik hanya sebagai pendengar sehingga 

kurang melibatkan aktivitas peserta didik secara langsung. Didukung dengan 

hasil tes berpikir kreatif dan sikap ilmiah peserta didik sebagai berikut: 

 

Tabel 1.2 

Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas X MIPA 

di SMAN 15 Bandar Lampung 

No  Indikator  Jumlah 

peserta 

didik  

Rata-Rata  Kriteria  

1.  Berpikir Lancar (Fluency)  

 

146 

80 Baik  

2.  Berpikir Luwes (Flexibility) 50 Kurang  

3.  Berpikir Orisinil (Originality) 45 Kurang  

4.  Berpikir Rinci (Elaboration) 45 Kurang  

5.  Menilai  85 Baik 

 

Hasil pra penelitian dengan menggunakan 10 soal essay berpikir 

kreatif, menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X 

MIPA di SMAN 15 Bandar Lampung masih tergolong rendah pada aspek 

indikator berpikir luwes (Flexibility), berpikir orisinil (Originality), dan 

berpikir rinci (Elaboration). Maka peneliti memfokuskan pada aspek indikator 

tersebut untuk diteliti dalam penelitian ini. Rendahnya kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik tersebut dikarenakan peserta didik masih kesulitan dalam 

mencetuskan ide dan memberikan solusi terhadap suatu permasalahan. Selain 

kemampuan berpikir kreatif yang rendah, sikap ilmiah yang dimiliki peserta 

didik juga masih rendah, hal ini dibuktikan dalam data angket pra penelitian 

yang telah dilakukan. Sikap ilmiah peserta didik sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif karena peserta didik tidak memiliki sikap rasa 

keinginan untuk mencetuskan sebuah ide dan menyelesaikan permasalahan 

dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel sikap ilmiah peserta didik di 

SMAN 15 Bandar Lampung sebagai berikut: 
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Tabel 1.3 

Hasil Angket Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas X MIPA di SMAN 

15 Bandar Lampung 

No  Indikator  Jumlah 

peserta 

didik  

Rata-Rata  Kriteria 

1.  Rasa Ingin Tahu  

 

 

146 

45% Kurang sekali 

2.  Mengutamakan Bukti 80% Baik 

3.  Berpikir Skeptic 76% Baik  

4. Menerima Perbedaan 80% Baik  

5.  Bekerja Sama 50% Kurang sekali 

6.  Berpikir Positif 

Terhadap Kegagalan 

40% Kurang sekali 

 

Hasil pra penelitian dengan menggunakan 20 pernyataan menunjukan 

bahwa sikap ilmiah peserta didik kelas X MIPA di SMAN 15 Bandar Lampung 

masih tergolong rendah pada aspek indikator sikap rasa ingin tahu, dapat 

bekerja sama, dan bersikap positif terhadap kegagalan. Maka peneliti 

memfokuskan pada aspek indikator tersebut untuk diteliti dalam penelitian ini. 

Rendahnya sikap ilmiah peserta didik di sebabkan karena pembelajaran masih 

menggunakan satu arah, dimana pendidik lebih banyak aktif menjelaskan di 

depan kelas sedangkan peserta didik kurang menanggapi. Mengatasi 

permasalaha tersebut maka peneliti ingin membuat suatu pembelajaran yang 

menarik dengan menggunakan model SSCS yang sesuai dengan hakikat sains 

dan kurikulum 2013.  Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bisa 

memicu proses berpikir ialah salah satu alternatif seorang pendidik. 

Penggunaan variasi dalam model pembelajaran dapat diperlukan untuk 

memhami ilmu pengetahuan baru dalam proses berpikir peserta didik. Dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif diperlukan model pembelajaran 

dengan srategi yang tepat. Model pembelajaran kontruktivisme yang baik dan 

terpilih untuk diterapkan oleh peneliti di sekolah SMAN 15 Bandar Lampung, 

yaitu model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS). Beberapa 

penyebab yang melatar belakangi peneliti sehingga memilih model 

pembelajaran tersebut yaitu karena metode tersebut memfokuskan keaktifan 

dan dapat memberi peluang untuk peserta didik dalam mengeksplorasi 

kemandirian dalam berpikir dan peserta didik mampu menuangkan solusi 

dengan langkah penyelesaian secara sistematis kemudian aktif berdiskusi dan 

bisa mengembangkan kemampuan berpikir selama proses pembelajaran. 

  



9 
 

 

Peneliti memilih materi ekosistem sebagai materi penelitian yang dapat 

dilihat dari kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam memahami dan 

menganalisis tentang mengembangkan atau mencetuskan suatu gagasan 

mengenai komponen ekosistem, tipe-tipe ekosistem, rantai makan, daur 

biogeokimia dan dapat diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi. Berdasarkan indikator tersebut saat proses pembelajaran sedang 

berlangsung menggunakan model pembelajaran Search, Solve, Create, and 

Share (SSCS), diharapkan peserta didik dapat meningkatkan sikap ilmiah dan 

kemampuan berpikir kreatifnya dalam diri peserta didik tersebut. Oleh karena 

itu, peserta didik dibimbing untuk memahami pengetahuan mengenai prosedur, 

fakta, dan konsep menggunakan sikap rasa ingin tahu dan permasalahan yang 

ada.        

 Alasan penelitian ini penting dilakukan karena permasalahan yang ada 

dipenelitian ini permasalahan yang relate dengan kondisi saat ini dan 

membutuhkan pembahasan yang komprehensif serta dapat menjadi landasan 

atau acuan bagi mahasiswa jurusan pendidikan biologi ketika ingin melakukan 

penelitian sejenis.  

Berdasarkan uraian diatas yang melatar belakangi peneliti dalam 

mengamati Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share 

(SSCS) Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif dan Sikap Ilmiah Biologi pada 

Siswa, maka dari itu penulis ingin melakukan penelitian mengenai ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kreatif dan Sikap Ilmiah Biologi pada Siswa Kelas X di 

SMAN 15 Bandar Lampung‖. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, supaya penelitian 

lebih terarah, mempertegas dan memperjelas pokok pembahasan, maka peneliti 

menarik identifikasi dan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah  

a. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X di SMAN 15 Bandar 

Lampung tergolong rendah. 

b. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik rendah karena masih 

menggunakan pendekatan Teacher Centered yang berpusat dengan 

pendidik.  

c. Sikap ilmiah peserta didik kelas X di SMAN 15 Bandar Lampung 

tergolong rendah. 

d. Pembelajaran biologi peserta didik masih cenderung pasif. 
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2. Batasan Masalah  

a. Model SSCS pada fase Solve fokus ke berpikir kreatif pada level 

Flexibility, Originality, dan Elaboration.  

b. Model SSCS pada fase Create fokus ke berpikir kreatif pada level 

Flexibility, Originality, dan Elaboration. 

c. Model SSCS pada fase Share fokus ke berpikir kreatif pada level 

Elaboration.  

d. Pada berpikir kreatif peneliti memfokuskan dalam penelitian ini pada 

level Flexibility, Originality, dan Elaboration.  

e. Pada sikap ilmiah peneliti memfokuskan penelitiannya pada level sikap 

rasa ingin tahu, dapat bekerja sama, dan bersikap positif terhadap 

kegagalan. 

f. Materi pelajaran biologi yang diambil untuk penelitian ini yaitu 

ekosistem. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan   latar   belakang   yang   dinyatakan   sebelumnya,   maka   rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create and 

Share (SSCS) Terhadap keterampilan berfikir kreatif dalam belajar 

Biologi pada siswa Kelas X di SMAN 15 Bandar Lampung? 

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create and 

Share (SSCS) Terhadap sikap ilmiah dalam belajar Biologi pada siswa 

Kelas X di SMAN 15 Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create 

and Share (SSCS) Terhadap keterampilan berfikir kreatif dalam belajar 

Biologi pada siswa Kelas X di SMAN 15 Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create 

and Share (SSCS) Terhadap sikap ilmiah dalam belajar Biologi pada 

siswa Kelas X di SMAN 15 Bandar Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil   penelitian   yang   dilakukan   diharapkan   dapat   memberikan   manfaat 

sebagai berikut: 

1. Secara umum hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran SSCS (search-solve- 

create-share) terhadap kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah siswa. 

2. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan sebagai alternatif dalam 

pembelajaran biologi saat menjelaskan materi ekosistem. 

3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan mampu mempermudah siswa dalam 

pembelajaran serta melatih kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu, 

peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini. Meskipun terdapat keterkaitan pembahasan, penelitian ini masih 

sangat berbeda dengan penelitian terdahulu. Adapun beberapa penelitian 

terdahulu tersebut yaitu: 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

1 Banjar. Oleh N.P.E.F. Astuti, G. Suweken, dan D. Waluyo. Hasil 

penelitiannya Data pemahaman konsep matematika siswa diperoleh 

melalui tes uraian. Analisis data menggunakan uji- t satu ekor yaitu ekor 

kanan, dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh rata- rata skor pemahaman konsep matematika kelas 

eksperimen adalah 33.17 sedangkan pada kelas kontrol adalah 27.79. 

Hasil pengujian dengan uji-t diperoleh nilai thitung  = 3,10 dan ttabel  = 

1,98, sehingga thitung > ttabel,  dapat  dikatakan  bahwa  pemahaman  

konsep  matematika  siswa  yang  mengikuti  pembelajaran dengan model 

Search, Solve, Create, and Share (SSCS) lebih baik dari pemahaman 

konsep matematika siswa  yang mengikuti pembelajaran   dengan 

pembelajaran konvensional. Jadi kesimpulannya adalah model   

pembelajaran   Search,   Solve,   Create,   and   Share   (SSCS)   

berpengaruh   positif   terhadap pemahaman konsep matematika siswa.
23

 

2. Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Pengetahuan 

Awal Siswa. Oleh Santi Agustin, Depi Fitraini, Depriwana Rahmi, dan 

Irma Fitri. Hasil penelitiannya yaitu Terdapat perbedaan pemahaman 

                                                             
23

 Ni Putu Erin Febri Astuti, Gede Suweken, and Djoko Waluyo, ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Search, Solve,Create and Share (Sscs) Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Kelas Viiii Smp Negeri 1 Banjar,‖ Jurnal Pendidikan 

Matematika Undiksha 9, no. 2 (2019): 84, https://doi.org/10.23887/jjpm.v9i2.19901. 
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konsep antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran SSCS dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Hasil dari peritungan uji-t diperoleh thitung =2,8049, 

berarti besar thitung dibandingkan ttabel pada taraf signifikan 5% adalah 

2,8049 > 2,00 atau thitung >  ttabel, maka Ha diterima dan  Ho ditolak. 

Tidak Terdapat perbedaan pengetahuan awal siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hasil dari peritungan uji-t diperoleh thitung = 0,037 dan 

ttabel 2,00 pada taraf signifikan 5% adalah 0,037 ˂ 2,00, Maka nilai 

thitung ˂ ttabel yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima. Tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran yang ditinjau dari pengetahuan awal 

terhadap pemahaman konsep. Dengan kata lain, Tidak terdapat interaksi 

antara model pembelajaran SSCS yang ditinjau berdasarkan pengetahuan 

awal terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Hasil dari peritungan 

Anova dua arah diperoleh nilai Fh yang diperoleh adalah 0,2866 dengan 

Fk  3,16.
24

 

3. Pengaruh Penggunaan Model Search, Solve, Create and Share Terhadap 

Hasil Belajar Biologi Materi Virus Siswa Kelas X SMA AL-Masdar 

Batang Kuis. Oleh Devi Amalia dan Budianto. Hasil penelitiannya 

Berdasarkan hasil perhitungan data pada saat pre test yang diberikan di 

kelas X-IPA-1 diperoleh data 100 % siswa dinyatakan tidak tuntas. 

Dengan nilai tertinggi 60,00 sebanyak 1 orang dan nilai terendah 25,00 

sebanyak 2 orang, dengan nilai rata-rata pre test 42,95 dan standart deviasi 

8,21, dikarenakan siswa belum mempelajari materi tentang Virus. Setelah 

diberi pengajaran model Search, Solve, Create, and Share pada saat 

pemberian post test siswa yang mendapat nilai tertinggi 80,00 sebanyak 4 

orang dan nilai terendah 40,00 sebanyak 1 orang. Maka siswa yang tuntas 

sebanyak 7 siswa (21%) dan 26 siswa (79%) tidak tuntas dengan standart 

deviasi 8,59. Dengan demikian terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

setelah penggunaan model Search, Solve, Create, and Share.
25

 Perbedaan 

peelitian Devi Amalia dan Budianto dengan penelitian ini yaitu pada 

penelitian Devi Amalia dan Budianto mengukur hasil belajar pada materi 

virus, sedangkan pada penelitian ini mengukur kemampuan berpikir 

kreatif dan sikap ilmiah pada materi Archaebacteria dan Eubacteria. 

                                                             
24

 Santi Agustin et al., ―Pengaruh Model Pembelajaran Search Solve Create 

Share (Sscs) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Pengetahuan Awal 

Siswa,‖ Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2018): 53. 
25

 Devi Amalia and Budianto Budianto, ―Pengaruh Penggunaan Model Search, 

Solve, Create and Share Terhadap Hasil Belajar Biologi Materi Virus Siswa Kelas X 

SMA AL-Masdar Batang Kuis,‖ Best Journal (Biology Education, Sains and 

Technology) 2, no. 1 (2019): 65, https://doi.org/10.30743/best.v2i1.1778. 
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4. Pengaruh Model Pembelajaran SSCS Terhadap Kemampuan Pemecah 

Masalah Matematis Siswa SMP Negeri 1 Polewali. Oleh Asvin, 

Chuduriyah, dan Muhammad Ali P. Sesuai hasil penelitian data lebih 

tinggi didapat pada kelas eksperimen dengan skor sebesar 82, 38 dan 

standar deviasi sebesar 9,785. Sedangkan pada kelas kontrol didapatkan 

skor 61,44 dan standar deviasi sebesar 13,77. Kemudian untuk data 

inferensial didapatkan bahwa kedua data bernilai normal dan sama 

berdasar pada data yang telah diperoleh Ho ditolak dan H1 diterima 

karena nilai signifikan <0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan terdapat 

pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Polewali.
26

 Perbedaan 

penelitian Asvin, Chuduriyah, dan Muhammad Ali P dengan penelitian ini 

yaitu pada penelitian  Asvin, Chuduriyah, dan Muhammad Ali P 

mengukur kemampuan pemecah masalah matematis dengan materi 

matematika, sedangkan pada penelitian ini mengukur kemampuan berpikir 

kreatif dan sikap ilmiah pada materi biologi. 

5. Pengaruh Pembelajaran SSCS Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan 

Self Concept Ditinjau Dari Pengetahuan Awal Matematika. Oleh Imam 

Muqimil Haq, Suyono, dan Pinta Deniyanti. Hasil penelitian ini adalah 

Proses pengujian hipotesis dengan kriteria sebagai berikut: H0 ditolak, jika 

thitung> ttabel. Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 3 terlihat 

bahwa hasil uji-t diperoleh thitung= 1,997, dan nilai ttabel = 1,98552, 

maka H0 ditolak. Berdasarkan pengujian hipotesis di atas, disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa yang diberikan 

model pembelajaran SSCS lebih tinggi dibandingkan dengan model 

pembelajaran ekspositori. 
27

 Perbedaan penelitian  Imam Muqimil Haq, 

Suyono, dan Pinta Deniyanti dengan penelitian ini yaitu pada penelitian 

Imam Muqimil Haq, Suyono, dan Pinta Deniyanti mengukur kemampuan 

berpikir kreatif dan Self Concept ditinjau dari pengetahuan awal 

matematika, sedangkan penelitian ini mengukur kemampuan berpikir 

kreatif dan sikap ilmiah pada materi biologi.  

Kebaruan (Novelty) yang dilakukan peneliti ialah terletak pada variabel 

dan materi pelajaran biologi yang akan diteliti, yaitu pada penelitian ini akan 

mengkaji Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share 

                                                             
26

 Muhammad Ali P Asvin, Chuduriah Sahabuddin, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran SSCS Terhadap Kemampuan Pemecah Masalah Matematis Siswa SMP 

Negeri 1 Polewali,‖ Peqguruang: Conference Series 2, no. September (2020): 378. 
27

 P. Haq, I.M, Suyono, Deniyanti, ―Pengaruh Pembelajaran Search Solve 

Create and Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Self Concept Ditinjau 

Dari Pengetahuan Awal Matematika,‖ Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika 13, 

no. 2 (2020): 337. 
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(SSCS) Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif dan Sikap Ilmiah Biologi pada 

Siswa Kelas X di SMAN 15 Bandar Lampung. Selain itu, kebanyakan pada 

model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) berfokus dan 

diterapkan pada materi matematika, peneliti bermaksud untuk menerapkan pada 

materi biologi dimana penerapan tersebut bermaksud untuk mengukur sejauh 

mana model SSCS dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif dan 

sikap ilmiah pada peserta didik.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulannya adalah: 

1. Adanya pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share 

(SSCS) terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi 

ekosistem dengan rata-rata nilai akhir 65,5. Hasil uji-t Independent untuk 

kelas eksperimen didapatkan hasil sig.(2-tailed) 0,00 < α (0,05), H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

2. Adanya pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share 

(SSCS) terhadap sikap ilmiah peserta didik pada materi ekosistem dengan 

rata-rata nilai akhir 64. Hasil uji-t Independent untuk kelas eksperimen 

didapatkan hasil sig.(2-tailed) 0,00 < α (0,05), H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

B. Saran  

Berlandaskan eskperimen yang sudah dilaksanakan, maka terdapat beberapa 

saran, yakni sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Model SSCS diharapkan dapat menjadi model pembelajaran yang 

diterapkan di sekolah. 

2. Bagi Guru 

Pembelajaran menggunakan model SSCS dapat dipakai sebagai 

alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dan sikap ilmiah peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik  

Pembelajaran model SSCS dapat mempermudah serta melatih 

kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah peserta didik. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti harus lebih baik mempersiapkan waktunya yang ekstra 

sebelum memulai eksperimen agar dapat menggunakan gaya 

pengajaran model SSCS kepada peserta didik agar penelitian lebih 

optimal.  
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